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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia adalah aset terpenting perusahaan yang 

berperan sebagai pilar dan penggerak utama, karena segala proses yang 

ada di perusahaan tidak akan dapat berjalan dengan baik apabila 

perusahaan tidak mempunyai atau kekurangan sumber daya manusia, 

maka upaya-upaya organisasi dalam mempertahankan karyawan adalah 

hal yang sangat krusial agar tercapainya tujuan organisasi. Upaya 

mempertahankan karyawan merupakan strategi yang harus diterapkan 

perusahaan guna memastikan karyawan yang kompeten tetap bertahan. 

Hal ini dilakukan dengan memperhatikan berbagai faktor yang dapat 

meningkatkan loyalitas karyawan terhadap perusahaan. Di tengah 

persaingan antar perusahaan di era global yang semakin ketat, 

perusahaan tidak hanya dihadapkan pada tantangan untuk memperoleh 

karyawan yang berkualitas, tetapi juga bagaimana mempertahankan 

karyawan dalam jangka panjang.  

Pengelolaan SDM yang optimal merupakan faktor krusial untuk 

mewujudkan visi dan misi organisasi. Untuk mencapai pertumbuhan 

yang berkelanjutan, organisasi harus merancang strategi manajemen 

sumber daya manusia yang komprehensif. Strategi ini perlu mencakup 

proses penerimaan dan seleksi yang ketat, program pengembangan 
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berkelanjutan, upaya strategis untuk mempertahankan talenta, serta 

sistem evaluasi kinerja yang objektif. Inovasi dalam pengelolaan SDM 

menjadi kunci untuk mempertahankan daya saing. Dengan membangun 

tenaga kerja yang terdiri dari individu-individu kompeten dan memiliki 

motivasi tinggi yang juga ingin dipertahankan organisasi akan lebih 

tangguh menghadapi tantangan dinamika bisnis. Dengan demikian, 

penerapan strategi SDM yang adaptif dan inovatif ini tidak hanya 

meningkatkan keunggulan kompetitif, tetapi juga menjamin relevansi 

organisasi dalam persaingan pasar yang semakin ketat. Hadiati dkk., 

(2025). Kegagalan dalam mengelola SDM dapat menimbulkan gangguan 

dalam pencapaian tujuan dalam organisasi, oleh karena itu retensi 

karyawan menjadi langkah penting untuk mempertahankan karyawan 

yang kompeten dalam jangka waktu tertentu agar angka turnover kecil.  

Retensi karyawan adalah sebuah konsep yang mengukur sejauh 

mana organisasi mampu mempertahankan karyawan dalam periode 

waktu yang lama. Proses ini melibatkan strategi proaktif untuk 

mengurangi niat karyawan berpindah dengan menciptakan suasana kerja 

yang kondusif, membuka kesempatan pengembangan profesional, serta 

memberikan sistem kompensasi dan apresiasi yang sesuai (Awaludin & 

Fadli, 2024). Retensi karyawan merupakan suatu cara organisasi untuk 

meningkatkan dan menjaga kesehatan mental, fisik, dan perilaku 

karyawan dengan memastikan bahwa karyawan merasa nyaman dan 

loyal terhadap pekerjaan mereka yang pada akhirnya dapat mencapai 



3 

 

 

 

tujuan organisasi (Panca dkk., 2024). Retensi karyawan sangat terkait 

dengan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan para profesional 

yang berbakat dan berpengalaman. Dengan perencanaan SDM yang baik, 

perusahaan dapat mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan 

pengembangan, memberikan kompensasi yang adil, dan menumbuhkan 

lingkungan kerja yang positif. Dampaknya loyalitas karyawan meningkat 

dan keinginan berpindah pekerjaan menurun.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi retensi karyawan tidak berasal 

dari satu teori tunggal, melainkan merupakan sintesis dari berbagai 

pendekatan teoretis. Fitz-enz (1990) merangkum faktor-faktor retensi 

karyawan tersebut ke dalam aspek kompensasi, kepuasan kerja, 

hubungan dengan atasan, peluang pengembangan, dan lingkungan kerja.  

Menurut Amalia dkk., (2025) Ada beberapa faktor yang menyebabkan 

karyawan tidak bertahan lama disuatu perusahaan salah satunya adalah 

lingkungan kerja. Lingkungan kerja di sekitar tempat kerja harus dijaga 

agar karyawan merasa nyaman dalam bekerja dengan menjaga 

kebersihan, suhu udara, tingkat kebisingan, pencahayaan dan juga 

hubungan atasan dengan karyawan dan hubungan antar rekan kerja. 

Di era globalisasi, retensi karyawan dan lingkungan kerja 

merupakan salah satu tantangan terpenting. Dihadapi dengan persaingan 

yang semakin ketat untuk menarik talenta terbaik, perusahaan harus lebih 

proaktif dalam mengembangkan strategi retensi yang efektif. Kebijakan 

kerja yang fleksibel, insentif yang menarik, dan lingkungan kerja yang 
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nyaman dapat mengurangi tingkat pergantian karyawan. Oleh karena itu, 

di era globalisasi, manajemen sumber daya manusia yang efektif tidak 

hanya sekadar mengelola tenaga kerja tetapi juga bertujuan untuk 

mengembangkan dan memberdayakan karyawan agar mereka dapat 

mencapai potensi terbaik karyawan. Faktor lainnya yang mempengaruhi 

retensi karyawan adalah kompensasi Aditya dkk., (2024).  

Kompensasi adalah imbalan bagi karyawan karena sudah 

memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi terwujudnya kemajuan 

organsasi. Kompensasi dapat berupa uang atau barang, baik langsung 

maupun tidak langsung yang berupa gaji, bonus, THR, asuransi 

kesehatan, dan lain sebagainya. Dengan pemberian kompensasi yang adil 

karyawan akan lebih termotivasi dan memberikan rasa kepuasan dalam 

bekerja. Kompensasi memainkan peran penting dalam keputusan 

karyawan untuk tetap bekerja di suatu perusahaan. Komponen 

kompensasi yang dirancang dengan baik tidak hanya memberikan 

insentif finansial, tetapi juga meningkatkan rasa aman dan kepercayaan 

di dalam organisasi. Kompensasi yang adil dan kompetitif dapat 

meningkatkan kepuasan kerja, loyalitas, motivasi, yang pada akhirnya 

berdampak pada retensi karyawan Syah dkk., (2025).  

Di Indonesia, perusahaan dagang mie sohun menjadi salah satu 

industri yang cukup dikenal karena produk olahan mie sohun memiliki 

pangsa pasar yang luas dan tingkat konsumsi yang tinggi. Tingginya 

minat konsumen terhadap makanan praktis mendorong perusahaan untuk 
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menjaga kualitas produksi secara konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan dagang mie sohun dituntut untuk memenuhi kebutuhan pasar 

dengan cepat, tepat, dan tetap mempertahankan standar mutu sehingga 

produk yang dihasilkan mampu bersaing. 

Perusahaan Dagang (PD) Mujur Jaya di Kroya, Cilacap 

merupakan perusahaan dagang perseorangan yang bergerak dalam 

bidang produksi dan perdagangan mie sohun. Pabrik Sohun PD Mujur 

Jaya memiliki empat bagian atau unit, seperti bagian produksi, bagian 

packing, bagian pengiriman atau harian, dan staff kantor. Pabrik PD. 

Mujur Jaya saat ini sudah memiliki pangsa pangsar yang luas sampai luar 

pulau Jawa, oleh karena itu karyawan dituntut untuk menghasilkan 

produksi yang baik sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

Tabel 1.1 Data Retensi Karyawan Tetap 

Tahun 

Jumlah 

Karyawan 

Masuk 

Jumlah 

Karyawan Keluar 

Total Karyawan 

(per Desember) 

2023 14 7 44 

2024 3 1 45 

2025 2 0 47 

Sumber : PD Mujur Jaya Kroya, 2025 

Berdasarkan data retensi karyawan tetap PD Mujur Jaya Kroya 

tahun 2023–2025, terlihat adanya fenomena retensi karyawan yang 

relatif baik. Pada tahun 2023, jumlah karyawan yang masuk sebanyak 14 

orang dan jumlah karyawan yang keluar sebanyak 7 orang, sehingga total 

karyawan pada akhir tahun berjumlah 44 orang. Pada tahun 2024, jumlah 

karyawan yang masuk menurun menjadi 3 orang dan karyawan yang 
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keluar hanya 1 orang, dengan total karyawan meningkat menjadi 45 

orang. Selalnjultnyal paldal talhuln 2025, julmla lh kalryalwaln yalng kelulalr 

tercaltalt 0 oralng, sedalngkaln totall kalryalwaln meningkalt menjaldi 47 oralng. 

Secalral kulalntitaltif, daltal tersebult menulnjulkkaln aldalnyal peningkaltaln 

julmlalh kalryalwaln daln penulrulnaln tingkalt kelulalr kalryalwaln dalri talhuln ke 

talhuln. 

Fenomenal tersebult mengindikalsikaln balhwal PD Muljulr Jalya l 

Kroyal memiliki kondisi internall yalng mendulkulng retensi kalryalwaln. 

Nalmuln, berdalsalrkaln pendekaltaln positivisme, fenomenal ini perlu l 

dibulktikaln secalral empiris melalluli penguljia ln hulbulngaln alntalr valrialbel 

yalng terulkulr. Oleh kalrenal itul, diperlulkaln penelitialn ulntulk mengetalhu li 

alpalkalh lingkulngaln kerjal daln kompensalsi berpengalrulh terhaldalp retensi 

kalryalwaln PD Muljulr Jalyal Kroyal. Mempertalhalnkaln tingkalt retensi 

kalryalwaln yalng tinggi dalpalt meningkaltkaln efektivitals daln kinerja l 

perulsalhalaln. Hall ini dikalrenalkaln semalkin tinggi retensi, semalkin rendalh 

alngkal pergalntialn (tulrnover) kalryalwaln (Khoirul dkk., 2025). 

Retensi kalryalwaln memiliki kalitaln yalng eralt dengaln tingkalt 

pergalntialn altalul kelulalr-malsulknyal kalryalwaln, di malnal hulbulngaln alntalral 

kedulalnya l bersifalt berlalwalnaln. Dengaln kaltal lalin, semalkin tinggi tingkalt 

retensi kalryalwaln di sulaltul orgalnisalsi, semalkin rendalh alngkal perpindalhaln 

kalryalwaln. Seballiknya l, retensi ya lng rendalh menalndalkaln balhwal tingkalt 

pergalntialn kalryalwaln di perulsalhalaln tersebult cenderulng tinggi. ULntulk 
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mempertalhalnkaln kalryalwaln diperlulkaln lingkulngaln kerjal yalng nyalmaln 

daln kompensalsi yalng sesulali dengaln bebaln kerjal (Melisal dkk., 2025).  

Dallalm kaljialn malnaljemen sulmber dalyal malnulsia l, sallalh saltul teori 

yalng relevaln ulntulk menjelalskaln fenomenal retensi kalryalwaln aldallalh 

Sociall Exchalnge Theory yalng diperkenallkaln oleh Blalul paldal talhuln 1964. 

Teori ini memalndalng hulbulngaln alntalr individul malulpuln alntalral individu l 

dengaln orgalnisalsi sebalgali sulaltul proses pertulkalraln timball ballik. 

Pertulkalraln tersebult tidalk halnyal berulpal malteri seperti galji altalul tulnjalngaln, 

tetalpi julgal mencalkulp alspek non-malteriall seperti dulkulngaln, ralsal almaln, 

daln lingkulngaln kerjal yalng nyalmaln. 

Prinsip dalsalr teori ini aldallalh balhwal setialp pihalk dallalm hulbulngaln 

kerjal alkaln menimbalng keulntulngaln daln kerulgialn dalri interalksi ya lng 

terjaldi. Kalryalwaln, misallnyal, memberikaln tenalgal, walktul, daln 

keteralmpilaln merekal kepaldal perulsalhalaln. Sebalgali imballalnnya l, 

perulsalhalaln dihalralpkaln menyedialkaln kompensalsi yalng lalyalk, 

kesempaltaln pengemba lngaln, sertal sulalsalnal kerjal yalng kondulsif. Ketika l 

kalryalwaln meralsal balhwal alpal yalng merekal berikaln sebalnding dengaln alpa l 

yalng merekal terimal, malkal alkaln mulncull ralsal kealdilaln daln kepulalsaln yalng 

mendorong loyallitals sertal keinginaln ulntulk bertalhaln lebih lalmal dalla lm 

orgalnisalsi. 

Dallalm konteks retensi kalryalwaln, Sociall Exchalnge Theory 

menjelalskaln balhwal semalkin besalr nilali pertulkalraln yalng diralsalka ln 

kalryalwaln, balik berulpal kompensalsi finalnsiall malulpuln kulallitals lingkulngaln 
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kerjal, semalkin tinggi pulla l komitmen merekal terhaldalp perulsalhalaln. 

Dengaln kaltal lalin, retensi kalryalwaln dalpalt dipalhalmi sebalgali halsil dalri 

hulbulngaln pertulkalraln yalng salling mengulntulngkaln alntalral orgalnisalsi daln 

tenalgal kerjal. 

Oleh kalrenal itul, teori ini menjaldi lalndalsaln yalng tepalt ulntulk 

menelalalh balgalimalnal lingkulngaln kerjal daln kompensalsi berperaln sebalga li 

sulmber dalyal orgalnisalsi yalng malmpul memperkulalt ikaltaln sosiall dengaln 

kalryalwaln. Hulbulngaln timball ballik yalng positif alkaln menciptalkaln ralsa l 

memiliki, meningkaltkaln motivalsi, daln paldal alkhirnyal menulrulnkaln 

tingkalt tulrnover. Dengaln demikia ln, Sociall Exchalnge Theory 

memberikaln keralngkal konseptulall yalng kulalt ulntulk menjelalskaln 

fenomenal retensi kalryalwaln di PD Muljulr Jalyal Kroyal. 

ALdalpuln resealrch galp dalri penelitialn ini, menulrult penelitia ln 

Melisal dkk., (2025) ditemulkaln balhwal lingkulngaln kerjal yalng positif daln 

kompensalsi yalng aldil malmpul meningkaltkaln motivalsi daln kepulalsaln 

sehinggal mendulkulng retensi kalryalwaln secalral ulmulm. Nalmuln penelitialn 

ini menggulnalkaln pendekaltaln stuldi pulstalkal daln belulm memeriksal secalra l 

empiris melalluli sulrvei lalngsulng terhaldalp kalryalwaln di konteks orgalnisalsi 

tertentul. Sedalngkaln penelitialn menulrult Renital & Donall, (2024) 

menyaltalkaln balhwal kompensalsi sertal pelaltihaln daln pengembalngaln 

berpengalrulh terhaldalp retensi kalryalwaln, dengaln kepulalsaln kerjal sebalga li 

valrialbel medialsi. Nalmuln, penelitialn tersebult dilalkulkaln paldal perulsalhalaln 

malnulfalktulr berskallal besalr daln tidalk mema lsulkkaln valrialbel lingkulngaln 
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kerjal sebalgali falktor yalng memengalrulhi retensi kalryalwaln. Selalin itul, 

halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwal kepulalsaln kerjal tidalk malmpu l 

memedialsi hulbulngaln alntalral valrialbel independen daln retensi kalryalwaln, 

sehinggal mengindikalsikaln aldalnyal kemulngkinaln pengalrulh lalngsulng 

falktor-falktor ultalmal terhaldalp retensi.  

Oleh kalrenal itul, malsih terdalpalt celalh penelitialn ulntulk mengkalji 

pengalrulh lingkulngaln kerjal daln kompensalsi secalral lalngsulng terhaldalp 

retensi kalryalwaln paldal konteks perulsalhalaln lokall berskallal kecil altalul 

menengalh, seperti PD Muljulr Jalyal Kroyal. Berdalsalrkaln ulralialn laltalr 

belalkalng malsallalh dialtals, peneliti tertalrik ulntulk melalkulkaln sulaltul 

penelitialn dengaln mengalmbil juldull “Pengalrulh Lingkulngaln Kerjal da ln 

Kompensalsi terhaldalp Retensi Kalryalwaln PD. Muljulr Jalyal Kroyal”.  

B. Rumusan Masalah 

Pertalnyalaln-pertalnyalaln dallalm penelitialn ini dirulmulskaln sehulbulngaln 

dengaln ulralialn laltalr belalkalng sebelulmnyal, aldallalh : 

1. ALpalkalh lingkulngaln kerjal berpengalrulh terhaldalp retensi kalryalwaln 

PD. Muljulr Jalyal Kroyal? 

2. ALpalkalh kompensalsi berpengalrulh terhaldalp retensi kalryalwaln PD. 

Muljulr Jalyal Kroyal? 

3. ALpalkalh lingkulngaln kerjal daln kompensalsi berpengalrulh terhaldalp 

retensi kalryalwaln PD. Muljulr Jalyal Kroyal? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. ULntulk mengetalhuli lingkulngaln kerjal berpengalrulh terhaldalp retensi 

kalryalwaln PD. Muljulr Jalyal Kroyal. 

2. ULntulk mengetalhuli kompensalsi berpengalrulh terhaldalp retensi kalryalwa ln 

PD. Muljulr Jalyal Kroyal. 

3. ULntulk mengetalhuli lingkulngaln kerjal daln kompensalsi berpengalru lh 

terhaldalp retensi kalyalwaln PD. Muljulr Jalyal Kroyal. 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Peneliti membaltalsi rulalng lingkulp penelitialn kalrenal terbaltalsnya l 

walktul daln algalr penelitialn lebih terfokuls sertal tidalk melulals dalri 

pembalhalsaln yalng dimalksuld, malkal peneliti membaltalsi rulalng lingkulp 

penelitialn, sebalgali berikult : 

1. Penelitialn ini dilalsalnalkaln di PD. Muljulr Jalyal Kroyal Kalbulpalten 

Cilalcalp 

2. Valrialbel yalng diteliti dibaltalsi paldal valrialbel bebals yalitul valrialbel 

Lingkulngaln Kerjal daln Kompensalsi. Sedalngkaln valrialbel terikaltnya l 

aldallalh Retensi Kalryalwaln. 

E. Manfaat Penelitian 

Dengaln aldalnyal penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi malnfalalt 

balgi peneliti, Ilmul Malnaljemen Sulmber Dalyal Malnulsial (SDM) daln balgi 

Perulsalhalaln sebalgali berikult :  

1. Malnfalalt Pralktis  
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Halsil Penelitialn ini dimalksuldkaln sebalgali balhaln malsulka ln 

perulsalhalaln ulntulk  memperkalyal pengetalhulaln ilmul dallalm bidalng 

Sulmber Dalyal Malnulsial, khulsulsnyal di bidalng lingkulngaln kerjal, 

kompensalsi daln retensi.  

2. Malnfalalt Teoritis 

Penelitialn ini dalpalt menjaldi sulmber informalsi ulntulk menalmbalh 

pengetalhulaln daln sebalgali balhaln referensi talmbalhaln ulntulk penelitialn 

khulsulsnyal terkalit Malnaljemen Sulmber Dalyal Malnulsial (SDM) dalla lm 

hall Retensi kalryalwaln. 

3. Balgi Peneliti 

a. Halsil Penelitialn ini dalpalt malmpul dijaldikaln sebalgali implementalsi 

pengetalhulaln yalng telalh diperoleh selalmal di balngkul perkullialhaln 

yalitul ulntulk mengembalngkaln teori yalng dijaldikaln dalsalr 

pemalhalma ln mengenali lingkulngaln kerjal, kompensalsi, sertal 

retensi kalryalwaln. 

b. Sebalgali syalralt menyelesalikaln Pendidikaln Straltal 1 paldal Progralm 

Stuldi Malnaljemen, Falkulltals Ekonomi ULniversitals Nalhdlaltull 

ULlalmal ALl Ghalzalli Cilalcalp.  
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